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ABSTRAK

Guru memegang peran utama dalam pembangunan gendi@hususnya
yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam pros&gap mengajar karena guru
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhimitejptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas.

Penelitian tesis ini berjudul studi korelasi antaraativitas guru PAI dan
kemampuan mengelola kelas dengan prestasi belagava sbidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Demak. Rereini bertujuan untuk
menguji hubungan antara kreativitas guru PAl dengastasi belajar PAI siswa,
hubungan antara kemampuan mengelola kelas dengatagirbelajar PAI siswa
dan hubungan antara kreativitas guru PAI dan kemampmengelola kelas
dengan prestasi belajar PAI siswa secara bersama-sa

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi atlakiswa kelas Vi
SMP Negeri 3 Demak yang berjumlah 240 siswa. Safiay@ diambil sampel 15
% dari keseluruhan jumlah populasi, sehingga dipbra36 siswa sebagai
responden. Data penelitian diperoleh dengan carab@ekan angket/kuisioner
dengan sejumlah instrumen pertanyaan yang telatersigpkan. Sebelum
instrumen diujikan, terlebih dahulu dilakukan ujoba instrumen, sehingga
instrumen yang diujikan benar-benar valid dan beliaData pendukung yang lain
diperoleh dengan observasi dan wawancara kepadadgur siswa. Setelah data
diperoleh dari lapangan kemudian data tersebutati&d dengan menggunakan
bantuan program SPSS 13.00 for windows.

Adapun hasil uji penelitian diperoleh kesimpulahasgai berikut.

Hasil penelitian pertama, terdapat hubungan yargitipaan signifikan antara
kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar PAlvai yaitu diketahuiyty =
0,461 dengan taraf signifikansi 0,01 (r tabel =2@Ydan memberikan sumbangan
efektif sebesar 22%, artinya semakin tinggi tingkegativitas guru PAI maka
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hasil péiaalikedua, terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kemampuan meigdtelas dengan prestasi
belajar PAI siswa, yaitu diketahuiy = 0,458 dengan taraf signifikansi 0,01 (r
tabel = 0,424) dan memberikan sumbangan efektés@b21%, artinya semakin
tinggi tingkat kemampuan mengelola kelas maka semakggi prestasi belajar
siswa. Hasil penelitian ketiga sebagai jawabantkge yaitu terdapat hubungan
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yang positif dan signifikan secara bersama-samaraireativitas guru PAI dan
kemampuan mengelola kelas dengan prestasi belAjasi&wa. Hasil ini dapat
dilihat dari nilai uji F yaitu 6,792 dengan tarajrafikansi 0,01 (F tabel = 2,904),
dan pada uji regresi berganda diperoleh nilai s2gf6ey yaitu 5,216 dengan
taraf signifikansi 0,05 (F tabel = 3,287) dan merikae sumbangan efektif
sebesar 25% terhadap peningkatan prestasi belAjasi®wva, artinya semakin
tinggi tingkat kreativitas guru PAI dan kemampuarengelola kelas maka
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa bidangiendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 3 Demak.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Pengelolaan Kelas, Prestasi &elaj
Pendidikan Agama Islam.

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentoksh beberapa
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Bakinternal terdiri atas
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guruséndiri. Sedangkan faktor
eksternal lebih ditekankan pada sarana serta gdikolah yang bersangkutan.
Setiap kemajuan yang diraih seseorang selalu ntiedibekreativitas. Ketika
seseorang mendambakan produktivitas, efektivitdisjemsi, dan bahkan
kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dapia ayang dicapai
sebelumnya, maka kreativitas dijadikan dasar untolenggapainya
(Munandar, 1999: 10).

Setiap orang memiliki potensi kreatif yang dibawajak Ilahir
meskipun dalam derajat dan bidang yang berbeda-lsetitngga potensi itu
perlu ditumbuhkembangkan sejak dini agar dapatndgdgikan sebagaimana
mestinya. Untuk itu diperlukan kekuatan pendordyagk dari dalam individu
maupun dari luar individu. Lingkungan dalam hal sebagai faktor eksternal
mencakup lingkungan dalam arti kata sempit (kelmaggkolah) maupun
dalam arti kata yang luas (masyarakat, kebudayga® mampu menciptakan
kondisi lingkungan yang dapat menanamkan dayaikredividu (Munandar,
1988: 83).

Salah satu hal yang menentukan sejauh mana segeibuakreatif
adalah kemampuannya untuk dapat membuat sesuagubgan dari hal-hal

yang ada. Demikian pula seorang guru dalam proskgab mengajar, harus



menggunakan variasi metode dalam mengajar, memétode yang tepat
untuk setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mbdaan (Roestiyah, 1989:
4). Guru harus terampil dalam mengolah cara penavala cara membaca
kurikulum, cara membuat, memilih dan menggunakadianpembelajaran,
dan cara melakukan evaluasi baik dengan tes maupelalui observasi
(Djohar, 2006: 137). Evaluasi berfungsi untuk mdagu keberhasilan
pencapaian tujuan, dan sebafggd backobagi seorang guru. Guru yang baik
dapat mengaktifkan murid dalam hal belajar (Nasti®95: 9).

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreathyta
Kreativitas serta aktivitas guru harus mampu menjaspirasi bagi para
siswanya. Sehingga siswa akan lebih terpacu matiy@suntuk belajar,
berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalanggmbangan kreativitas
siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribaguru yang meliputi
motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, kesabamsinat dan keluwesan
(fleksibel). Guru yang kreatif mempunyai semangan dnotivasi tinggi
sehingga bisa menjadi motivator bagi siswanya unnéningkatkan dan
mengembangkan kreativitas siswa, khususnya yarngatey dalam sebuah
bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selaienfadi seorang pendidik,
guru juga harus menjadi seorang kreator yang mamguciptakan kondisi
belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didétd@nan, 2001: 127).

Proses pengajaran di kelas dapat berjalan derggrrapabila terdapat
suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa detaar dengan tenang
dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jglanrproses
pembelajaran. Usaha guru dalam menciptakan kowydigy diharapkan akan
efektif apabila: pertama diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkdantgroses belajar
mengajar;kedua dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dasahim
timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajietigg dikuasainya
berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas databik pula kapan dan
untuk masalah mana suatu pendekatan digunakanriR@0Q4: 123-124).



Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa kresgivjuru dengan
dibekali kemampuan mengelola kelas yang baik méapaalah satu upaya
yang dilakukan guru, khususnya guru PAI dalam ngl@atkan prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Isl@shingga nantinya guru
diharapkan lebih banyak berdiskusi dengan guru daittk mengembangkan
kreativitas mengajar dan kemammpuan mengelola kelgar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Dari latar belakargptah di atas, penulis ingin
mengetahui apakah benar kreativitas guru PAI danakepuan mengelola
kelas mempunyai hubungan yang signifikan dengarstgse belajar PAI
siswa, maka penelitian ini akan penulis susun daabuah penelitian tesis
dengan judul ” Studi Korelasi Antara KreativitasrGUWPAl dan Kemampuan
Mengelola Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa Bidatudi Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak”.

B. KAJIAN TEORI
1. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas
M. Ali dan Asrori (2004: 41) mengumpulkan berbadefinisi
kreativitas dari beberapa pakar dengan penekanam herbeda-beda.

Barron mendefinisikan “kreativitas adalah kemampuamtuk

menciptakan sesuatu yang baru”. Sesuatu yang hakanbberarti

harus sama sekali baru, tetapi juga sebagai kosikgaa unsur-unsur
yang telah ada sebelumnya. Guilford mengartikaedtvitas adalah
kemampuan berpikir divergen untuk menjajaki bermacaacam

alternatif jawaban terhadap satu persoalan yang satmenarnya” (M.

Ali dan Asrori, 2004: 41).

Menurut M. Ahmad Abdul Jawwad (2002: 3), arti kiregas
adalah memunculkan sesuatu yang baru tanpa adahceetbelumnya.

David Campbell (1995: 11) menyatakan bahwa kraasviadalah

kegiatan yang mendatangkan hasil dan sifatnyaraalstian:

1. Baru, yakni inovatif, belum ada sebelumnya, segenarik dan

mengejutkan.



2. Berguna atau bermanfaat (useful), yakni lebih etedh praktis,
mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembangkan
memecahkan masalah, mengurangi kesulitan dan naemgikain
hasil yang baik.

3. Dapat mengerti (understandable), yakni hasil yaamas dapat
dimengerti dan dapat dibuat ditempat lain.

Menurut Jalaludin (2005: 15) kreativitas pada dasa
merupakan kemampuan untuk mencipta (daya cipta) bdakreasi.
Implementasi dari kreativitas seseorang pun tidakkEma, bergantung
kepada sejauh mana orang tersebut mau dan mampujud&an daya
ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya. Daknmi, seorang
guru harus mampu mengoptimalkan kreativitasnya,slbmya yang
tertuang dalam sebuah bentuk pembelajaran yangtihortinya,
selain menjadi seorang pendidik, seorang guru haergadi seorang
kreator.

Sedangkan Michael A. West dalam bukungaveloping
creativity in organizatiorsebagaimana dikutip Triguna P (2001: 13)
menyatakan bahwa kreativitas merupakan bentuk ganyatuan
pengetahuan dari berbagai pengalaman yang berlassdningga

mampu menghasilkan ide-ide gagasan yang lebih baik.

. Ciri-ciri kreativitas

David Campbell (1995: 27-30) menyatakan bahwa gran
kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Kelincahan mental (berfikir dari segala arah ataanvergent
thinking), yakni kemampuan unuk mengolaburasi dengan iee-id
gagasan, konsep, lambang, kata-kata, angka, damamelibungan
yang tidak biasa di antara ide-ide tersebut.

2. Fleksibilitas, yakni tidak terpaku pada satu paigdan satu sisi,
melainkan mampu mengajukan berbagai jalan dan pgada
alternatif dalam menghadapi masalah.

3. Orisinalitas atau sesuatu yang baru.



4. Menyukai kompleksitas.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas
Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas ada, dgaitu
faktor internal dan faktor eksternal (Fuad Nash0D2: 57-59).
1. Faktor internal
Rogers (1995: 25) mengatakan bahwa kondisi intewarey
memungkinkan timbulnya proses kreatif adalah:

a. Keterbukaan terhadap pengalaman, terhadap rangsanga
rangsangan dari luar maupun dari dalam. Keterbutexhiadap
pengalaman adalah kemampuan menerima segala sumber
informasi dari pengalaman hidupnya sendiri denganerima
apa adanya, tanpa ada usaha mempertahankan dipa ta
kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut da
keterbukaan terhadap konsep secara utuh, kepemayaa
persepsi dan hipotesis. Dengan demikian, individaeatkf
adalah individu yang menerima perbedaan.

b. Evaluasi internal, yaitu pada dasarnya penilaiarhatiap
produk karya seseorang terutama ditentukan olehseidiri,
bukan karena kritik atau pujian orang lain. Walaupemikian
individu tidak tertutup dari masukan dan kritikaaridorang
lain.

c. Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi dengaorun
unsur, bentuk-bentuk dan konsep-konsep. Kemampuo#uk u
membentuk kombinasi dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

d. Spiritualitas seseorang juga mempengaruhi kreasivit

2. Faktor eksternal
Di samping aspek internal, aspek eksternal juga
mempengaruhi kreativitas seseorang. Aspek ekstdimgkungan)
yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya kresgivi

adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung keendemn



kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang tenpgradalah

lingkungan yang memberikan dukungan atas kebebdsan

individu. Dikatakan oleh Selo Soemarjan (1995: d&hwa timbul
dan berkembangnya kreativitas menjadi suatu kredask lepas
dari kebudayaan serta pengaruh masyarakat temuividin

tinggal. Senada dengan pandangan di atas, Utamahtiam (2002:

60) mengatakan bahwa kebudayaan yang memungkinkan

pertumbuhan dan perkembangan kreativitas adalalidegban

yang menghargai kreativitas. Pada kebudayaan yaerggmargai
kreativitas akan muncul individu-individu yang ktiéa
Ada beberapa hal yang dapat membantu seseorapigiber

kreatif diperlukan kiat-kiat sebagai berikut (Suatigingsih, 2006:

20).

1. Rasa ingin tahu, sifat ini mendorong seseorangkumtencari
informasi, menyelidiki masalah, dan mencari solusituk
menyelesaikan masalah dengan lebih baik dan efisien

2. Olah keterbukaan, seseorang yang terbuka terhadgasan
baru, penemuan baru, dan tidak fanatik.

3. Berani menanggung resiko, seseorang akan memiliki
kreativitas jika mau mencoba dan bereksperimemk tigkut
gagal dan berani menanggung resiko.

4. Bersedia berinteraksi dengan orang yang kreatif.

d. Tujuan guru kreatif
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa
kreativitas merupakan yang universal dan oleh largn
semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan dibakgkit
oleh kesadaran itu. Guru sendiri adalah seorangtdralan
motivator, yang berada di pusat progEsdidikan. Akibat
dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk emerkan
cara yang lebih baik dalam melayani peserta disdéhingga

peserta didik akan menilainya bahwa ia memang ikrdanh



tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreasivi

menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan olelu gur

sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan kebeya dan

apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik da
sekarang (Mulyasa, 2004: 52).

Adapun tujuan dari guru yang kreatif antara lahagai

berikut (Munandar, 1998: 17).

1.

Untuk menciptakan suasana iklim pembelajaran yahil
kondusif, dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik.

Untuk menelusuri agar proses pembelajaran analp te¢muai
rencana.

Untuk mengecek apakah kelemahan-kelemahan yargmdiahak
didik dalam proses pembelajaran.

Untuk mencari dan menemukan hal-hal yang menyelmabka
terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proselsgbajaran.

Untuk membantu meningkatkan motivasi dan prestadajdr
peserta didik.

Untuk menyimpulkan apakah anak didik telah mencapai

kompetensi yang ditetapkan atau belum.

e. Karakteristik guru kreatif

1.

Memiliki motivasi yang tinggi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Peranan guragaseb
motivator ini penting artinya dalam rangka menirtgka
semangat dalam kegiatan belajar mengajar. Sebayaiator guru
hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergdaahaktif
belajar (Thursan Hakim, 2000: 41).

Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi adakk malas

belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Sedapguru harus



bertindak sebagai motivator, karena dalam interalakatif tidak

mustahil ada di antara anak didik yang malas helaan

sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukarengan
memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragacasa

belajar memberikan penguatan dan sebagainya. Juget d

memberikan motivasi pada anak didik untuk lebihifatalam

belajar. Guru harus dapat merangsang dan membaedixamgan
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkedaya

(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehinggiean terjadi

dinamika di dalam proses belajar mengajar (Djam&@5: 45).

Dalam membangkitkan motivasi belajar siswa, guedup

memperhatikan beberapa hal (Sukmadinata, 2003: 265)

1) Lebih banyak memberikan penghargaan/ pujian daaipad
hukuman, sebab siswa lebih termotivasi oleh halyaig
menimbulkan rasa senang daripada rasa sakit.

2) Terhadap pekerjaan-pekerjaan siswa sebaiknya guru
memberikan komentar tertulis, jangan hanya komesgaara
lisan.

3) Penggunaan metode/ strategi mengajar yang bervaiaasit

membangkitkan motivasi belajar.

. Demokratis

Dalam meningkatkan prestasi siswa, anak perlu ridibe
kesempatan untuk bersibuk diri secara aktif. Pekd{guru)
hendaknya dapat merangsang anak didik untuk daphbatkan
dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu gusahakan
sarana dan prasarana yang diperlukan. Dalam hajuini dapat
memberikan  kesempatan  kepada anak untuk dapat
mengekspresikan  dirinya secara kreatif, mengungkapk
pendapatnya tanpa merugikan orang lain dan lingkumgg, serta
dapat bertanggungjawab atas apa yang telah digegfauaGuru

memberikan kesempatan kepada peserta didik untulgajekan
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pertanyaan, memberikan balikan, memberikan kritian
sebagainya, sehingga peserta didik merasa mempdwehbezbasan
yang wajar (Mulyasa, 2007: 62). Anak-anak yang mlib&onomi
menunjukkan lebih banyak menunjukkan motivasi maér
ketegangan kurang dan belajar konseptual yang lbhaik. Ini
tidak berarti bahwa anak tidak perlu diberi penganasama sekali.
Secara keseluruhan, anak-anak dalam kondisi tidekadi tetapi
diarahkan mencapai yang terbaik, mereka menunjukkarat,
tetapi tidak merasa tertekan atau tegang dan presteka baik.
. Percaya diri

Kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diam
pengawasan yang tidak terlalu ketat. Setiap oraaggimnginkan
kesuksesan (berhasil) dalam usahanya. Dan kalasesuku
tercapai, akan menambah kepercayaan kepada diliris&eorang
guru dalam mengemban tugasnya sebagai seorangdigergliru
harus mencerminkan sikap percaya diri yang kuat t@agaan yang
dicita-citakan dapat tercapai dengan baik (Munanb289: 113).
. Berpikir divergen

Salah satu sifat yang menandai bahwa orang itutikrea
adalah berpikir divergen, yaitu cara berpikir untolenemukan
berbagai macam alternatif jawaban pada suatu patais.
Begitu juga seorang guru, apabila dihadapkan padatus
permasalahan atau berbagai pertanyaan dari sissmahgrus bisa
menjawabnya dengan baik. Sebagai konsekuensidagiberpikir
divergen itu adalah seorang guru menambah perbaretah
ilmunya, meningkatkan cakrawala berpikirnya, semambiasakan
diri untuk terus mengkaji ilmunya. Hal ini pentiragar proses
belajar mengajar bisa berjalan dengan baik daratupendidikan
nasional dapat tercapai. Tugas seorang guru adadsigarahkan

dan membimbing anak didik agar dapat meningkatkan
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pengetahuannya, keterampilannya, serta semakinnaertan
berkembang potensinya termasuk hasil prestasidoglgjunandar,
1999: 115).
2. Pengelolaan Kelas
a. Pengertian pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru meeaptdan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengsdikdnnya bila
terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatjar@arah, 2005:
144).

Berdasarkan penelitian Edmund, Emmer, dan Cafblgrtson
sebagaimana dikutip oleh Sri Esti Wuryani (2006:4)26bahwa
pengelolaan kelas didefinisikan sebagai berikut :

1. Tingkah laku guru yang dapat menghasilkan presigsia yang
tinggi karena keterlibatan siswa di kelas.
2. Tingkah laku siswa yang tidak banyak menggangguakagy guru
dan siswa lain.
3. Menggunakan waktu belajar yang efisien.
b. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas

Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam
pengelolaan kelas, prinsip-prinsip  pengelolaan <elalapat
dipergunakan. Maka penting sekali bagi guru untidngetahui dan
menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas yangn alliuraikan
sebagai berikut (Djamarah, 2005: 148)

1. Kehangatan dan Keantusiasan
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belaja
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan ad#k sklalu
menunjukkan antusias pada tugasnya atau padataktiya akan
berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaars kela
2. Tantangan
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja at&danba

bahan yang menantang akan meningkatkan gairahdadiikuntuk
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belajar. Sehingga mengurangi kemungkinan muncuhlirygkah
laku yang menyimpang serta dapat menarik perhatnak didik
dan dapat mengendalikan gairah belajar mereka.
3. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu,gaygajar
guru, pola interaksi antara guru dan anak didiknakeengurangi
munculnya gangguan serta meningkatkan perhatiak ditik.
Apalagi penggunaannya bervariasi, sesuai dengamtiiein sesaat
merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas wpéekfif dan
menghindari kejenuhan.
4. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku untuk mengubah strategigagm
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan paala
didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yafektif.
5. Penekanan pada hal-hal yang positif
Pada dasarnya, mengajar dan mendidik menekankdualha
yang positif dan menghindari pemusatan perhatiak didik pada
hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal-hal yarsitify yaitu
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah #adak didik
yang positif. Penekanan tersebut dapat dilakukamgate
pemberian penguatan yang positif dan kesadaran guatuk
menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jaapnyses
interaksi edukatif.
6. Penanaman disiplin diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah andik diapat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena ituruggebaiknya
mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin dan
menjadi teladan dalam pengendalian diri dan pefeaatanggung
jawab.

c. Tujuan Pengelolaan Kelas
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Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bulkarpa
tujuan, karena ada tujuan itulah guru selalu béraisaengelola kelas
walaupun terkadang kelelahan fisik maupun pikiramasékan.
Seorang guru sadar tanpa mengelola kelas dengénrhaka akan
menghambat kegiatan belajar mengajarnya. Tujuagebeilaan kelas
pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan péddti. Secara
umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaaititafgsbagi
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lirggkunsosial,
emosional, dan intelektual dalam kelas (Djamarosw#n Z, 2002:
200).

Semua komponen keterampilan mengelola kelas meyapun
tujuan yang baik untuk anak didik maupun guru (Cjeah, 2005:
147), yaitu :

1. Untuk anak didik.

a. Mendorong anak didik mengembangkan tanggung jawab
individu terhadap tingkah lakunya dan kebutuhanukint
mengontrol diri sendiri.

b. Membantu anak didik mengetahui tingkah laku yanguae
dengan tata tertib kelas dan memahami bahwa tegyuweun
merupakan suatu peringatan dan bukan kemarahan.

c. Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatéan
dalam tugas dan pada kegiatan yang diadakan.

2. Untuk guru.

a. Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran
dengan petunjuk yang jelas dan kecepatan yang tepat

b. Menyadari kebutuhan anak didik dalam pembelajardcelds
dan memberikan motivasi dalam upaya meningkatkasil ha
prestasi belajar.

c. Mempelajari bagaimana merespon secara efektif dagha
tingkah laku anak didik yang mengganggu.
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d. Memiliki strategi remedial yang lebih komprehenghg dapat
digunakan dalam hubungannya dengan masalah tinigkah
anak didik yang muncul di dalam kelas

d. Pendekatan Pengelolaan Kelas

Seorang guru harus mendalami kerangka acuan patatek
pendekatan kelas, sebab di dalam penggunaannyatedabih dahulu
menyakini bahwa pendekatan yang dipilihnya untukiangani suatu
kasus pengelolaan kelas merupakan pendekatanatiteang terbaik
sesuai dengan hakikat masalahnya. Adapun pendeatmiekatan
tersebut, sebagai berikut (Rohani, Abu ahmadi, 1992) :
1. Behavior-Modification Approach

Pendekatan ini bertolak dari psikologi behavioyang
mengemukakan asumsi sebagai berikut :

a. Semua tingkah laku yang baik maupun yang kurandg bai
merupakan hasil proses belajar.

b. Ada sejumlah kecil proses psikologi yang fundanlepgang
dapat digunakan untuk menjelaskan terjadinya prosésar
yang dimaksud. Adapun proses psikologi ini adalkahgpatan
positif (positive reinforcemeht hukuman, penghapusan
(extinction, dan penguatan negatifggativereinforcement

2. Socio-Emotional-Climate Approach
Dengan berlandaskan psikologi klinis dan konseling
pendekatan pengelolaan kelas ini memberikan asw®isagai
berikut :

a. Proses belajar mengajar yang efektif mempersyarailidan
sosio-emosional yang baik dalam arti terdapat hganon
interpersonal yang baik antara guru-peserta didik dntar
peserta didik.

b. Guru menduduki posisi terpenting bagi terbentukiian
sosio-emosional yang baik itu.

3. Group-Processes Approach
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Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosiat da
dinamika kelompok. Pendekatan ini memberikan asuypogiok
sebagai berikut :

a. Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam Ilsontek
kelompok sosial.

b. Tugas guru yang terutama dalam pengelolaan kelataltad
membina dan memelihara kelompok yang produktif dan
kohesif.

4. Eclectic Approach

e. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
Bentuk keterampilan pengelolaan kelas pada umurdibagi
menjadi dua bagian yaitu keterampilan yang berhganndengan
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yartgnap (bersifat
preventif), dan keterampilan yang berhubungan depgagembangan
kondisi belajar yang optimal(Hasibuan, Mujiono, 2983).
1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bergfaventif).
Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensu gur
dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan petajaAktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan irala@d sebagai
berikut :
a. Sikap tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru,
bahwa guru hadir bersama anak didik. Guru tahuakagianak
didik, apakah memperhatikan pelajaran atau tidaRk,tdhu apa
yang mereka kerjakan. Sehingga dengan demikian dapat
menegurnya walaupun sedang menulis di papan thliap
tanggap ini dapat dilakukan dengan cara sebagiier

1. Memandang secara seksama
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Memandang secara seksama dapat mengundang dan
melibatkan anak didik dalam kontak pandang set&aRsi
antar pribadi. Hal ini ditampakkan dalam pendekagaru
untuk bercakap-cakap, bekerja sama, dan menunjuklsan
persahabatan.

2. Gerak mendekati

Gerak guru dalam posisi mendekati anak didik baik
dalam kelompok kecil atau individu menandakan
kesiagaan, minat dan perhatian guru terhadap tsgda
aktivitas anak didik. Gerak mendekati hendaklabkdikan
secara wajar, bukan untuk menakut-nakuti, mengancam
atau memberi kritikan dan hukuman.

3. Memberi pernyataan

Pernyataan guru terhadap sesuatu yang
dikemukakan oleh anak didik sangat diperlukan, baik
berupa tanggapan, komentar ataupun yang lain. fdtapi
perlu dihindari hal-hal yang menunjukkan dominasiug
misalnya dengan komentar atau pernyataan Yyang
mengandung ancaman.

4. Memberi reaksi terhadap gangguan dan kekacauan

Kondisi kelas tidak selamanya tenang, terkadang
teradapat gangguan. Hal ini perlu diwaspadai olehu.g
Teguran merupakan salah satu tindakan guru untuk
mengembalikan kondisi kelas agar kembali kondusif.
Teguran ini merupakan tanda bahwa guru ada beraaala
didik dan anak didik sadar akan keberadaan guru.

b. Membagi perhatian
Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guammpu
membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang
berlangsung dalam waktu yang sama. Membagi perndéipat

dilakukan dengan cara sebagai berikut :
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1. Visual
Adalah guru dapat mengubah pandangannya dalam
memperhatikan kegiatan pertama, sehingga dapatikneli
kegiatan kedua tanpa kehilangan perhatian padaatiegi
pertama. Kontak pandangan ini dapat dilakukan tapa
kelompok anak didik atau individu anak didik di &=l
2. Verbal
Adalah guru memberi komentar, penjelasan,
pertanyaan dan sebagainya terhadap aktivitas aitik d
pertama, sementara ia memimpin dan terlibat sugervi
pada aktivitas anak didik yang lain.
3. Gabungarvisualdanverbal
Adalah guru mengubah pandangannya serta
memberikan komentar terhadap aktivitas anak debkpentara
guru tetap mengendalikan kondisi belajar agar tetaylusif.
. Pemusatan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan
perhatian anak didik dan memberi tahu (dapat dengada-
tanda), bahwa ia bekerja sama dengan kelompok siau
kelompok yang terdiri dari tiga sampai empat oraten
menunutut tanggung jawab siswa. Beberapa hal ydaiguean
guru agar dapat mempertahankan perhatiannya, aseletgai
berikut :
1. Memberi tanda
Dalam memulai proses interaksi edukatif, guru
memusatkan perhatian kelompok pada suatu tugasadeng
memberi beberapa tanda, misalnya membuat situzange
sebelum memperkenalkan suatu objek atau topik dalam
suatu materi.

2. Pertanggungjawaban
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Guru meminta pertanggung jawaban anak didik atas
kegiatan dan keterlibatannya dalam suatu kegiatdask
baik dalam kegiatan individu maupun kegiatan keloknp
misalnya meminta kepada anak didik untuk melaporkan
hasil kegiatan belajar di kelas.

. Pengarahan dan petunjuk yang jelas

Guru harus sering kali memberi pengarahan dan
petunjuk yang jelas dan singkat dalam memberikan
pelajaran kepada anak didik. Pengarahan dan pé&tunju
dapat dilakukan kepada seluruh anggota kelas dengan
bahasa dan tujuan yang jelas.

. Penghentian

Gangguan di dalam kelas tidak selamanya dapat
dihindari. Seorang guru dapat menghentikan gangguan
tersebut dengan cara membuat persetujuan mengenai
prosedur dan aturan yang merupakan bagian dari
pelaksanaan rutin dalam proses interaksi edukatif.

. Penguatan

Penggunaan penguatan untuk mengubah tingkah
laku merupakan strategi remedial untuk mengataak an
didik yang terus mengganggu dalam proses belajar
mengajar di kelas atau yang tidak mengerjakan ttuggess
kelas.

. Kelancarangmoothnegs

Kelancaran atau kemajuan anak didik dalam proses
belajar adalah indikator bahwa anak didik dapat
memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang dimedk
kelas. Hal ini perlu didukung oleh guru agar supagak
didik tetap dalam kondisi tenang dalam menerima

pelajaran.
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3. Prestas Belgjar Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri atas dua kata, yaitutpseslan belajar.
Prestasi dapat diartikan sebagai berikut:

Zaenal Arifin (1990: 3), mengemukakan bahwa katestasi” berasal
dari bahasa Belanda yajwestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia
menjadi "prestasi’ yang berarti "hasil usaha”.

W.S. Winkel (1986: 161), mengemukakan bahwa priediatajar
adalah bukti usaha yang dapat dicapai.

Sedangkan pengertian belajar menurut beberapaadhalah

sebagai berikut:
Menurut W.S. Winkel (1986: 165) belajar adalah syattoses psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek derigggkungannya
dan menghasilkan perubahan-perubahan pengetaheamhpman,
ketrampilan nilai dan dapat pula berupa sesuatg panu dan nampak
dalam perilaku yang nyata.

Dalam kurikulum 2004 tentang standar kompetensitama
pelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan deéfsesara rinci,
yaitu: Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar tdeencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan beriakhiaia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utaniatayasuci Al
Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pgmga, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunaik umenghormati
penganut agama lain dalam hubunganya dengan kemkantar
ummat beragama dalam masyarakat hingga terwujudtueas dan
persatuan bangsa.

Prestasi Pendidikan Agama Islam sebagai hasiljdnej@ang
telah dicapai oleh siswa merupakan tolok ukur Kedlan siswa

dalam proses belajar mengajar. Diharapkan dengsstgsi ini siswa
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tidak hanya mampu memahami dan menghayati ajasaarapgama

Islam tetapi juga dapat mengamalkannya dalam kehidsehari-hari.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pekan

hasil interaksi antara berbagai faktor yang memaeranya, baik dari

dalam diri (faktor internal) maupun dari luar d{faktor eksternal)

individu serta pendekatan yang digunakan dalam pjavan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa maéligNgalim

Purwanto, 2004: 105) :

a. Faktor internal, antara lain:

1) Aspek jasmaniah (fisiologis), baik yang bersifatwhan

maupun yang diperoleh, misalnya: penglihatan, pega@n,

struktur dan sebagainya.

2) Aspek psikologis, baik yang bersifat bawaan maugang

diperoleh dari usaha manusia. Aspek ini meliputi:

a) Tingkat kecerdasan /intelegensi siswa
b) Sikap siswa

c) Bakat siswa

d) Minat siswa

e) Motivasi siswa

b. Faktor eksternal meliputi:

1)

2)

Faktor sosial yang terdiri atas:

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan masyarakat

c) Lingkungan sekolah

d) Lingkungan kelompok.

Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu
teknologi, kesenian.

pengetahu
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3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar,
iklim.,
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
c. Faktor pendekatan belajar.

Pendekatan belajar diartikan sebagai segala caa at
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang iefialst dan
efisiensi proses pembelajaran materi tertentu

c. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kagiat
pendidikan di sekolah. Proses tersebut akan meingikdn interaksi
guru dengan peserta didik dalam rangka mencapauariuj
pembelajaran.

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dagkulhgan
sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatuteseikian rupa agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan gé&adi Dalam
proses tersebut kompetensi seorang guru akan narhphkersebut
dikarenakan proses belajar mengajar merupakan ingoi@asi dari
kompetensi guru dalam pembelajaran.

Sebagaimana di sekolah-sekolah yang lain, bidangli s
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 demakmpunyai
alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap minggu (2x4%theditambah
dengan tugas-tugas kokurikuler. Sebelum materintpsékan pada
siswa, guru bidang studi PAI telah membuat rancangeElaksanaan
pembelajaran (RPP), hal ini disebabkan RPP merumpakaatu
perkiraan atau proyeksi guru mengenai apa yang dikakukan baik
oleh guru maupun peserta didik, terutama dalam akaya
pembentukan kompetensi. Selain RPP guru agamaeglajamembuat
persiapan yang lain seperti program tahunan, pmoggamester dan
silabus.

Proses belajar mengajar dimulai dengan berdoa ggongnpin

oleh ketua kelas. Ruangan kelas yang cukup kondesijan cahaya
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lampu yang terang serta iklim pembelajaran yangtéfenenambah
semangat siswa untuk mengikuti pelajaran. Tulis#isan yang
membangkitkan motivasi siswa juga banyak terpaghglas.

Sebelum materi disampaikan, guru memberikan apgrse
dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada stewtang
pelajaran yang telah dijelaskan pada pertemuaniusebga. Tujuan
dari apersepsi tersebut adalah untuk megetahukaingengetahuan
siswa serta untuk mengetahui apakah siswa masiat idgngan
pelajaran sebelumnya atau tidak. Appersepsi jugatujban
menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode yang digunakan guru juga bervariasi, daetoaie
ceramah, metode praktek dan tanya jawab. Hal tersgibesuaikan
dengan materi yang disampaikan. Pada pertengalmabapasan guru
berusaha kembali membangkitkan semangat dan koasersiswa
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan.

Penjelasan guru tidak hanya terfokus pada bukapitéebih
banyak membawa peserta didik kepada penjelasan lyaragal dari
pengalaman nyata, misalnya pada pokok bahasant gaotak dan
gosor, guru lebih mengarahkan kepada hal-hal yaemgah siswa
alami atau pengalaman siswa.

Sebelum kegiatan belajar mengajar berakhir, gumberikan
pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang thtsmpaikan,
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadderi tersebut.
Kemudian guru menyimpulkan materi dan memberikayasubelajar
serta pekerjaan rumah kepada siswa. Pelajaranidialdngan doa

yang dipimpin oleh salah satu siswa.

C. HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementardadap
permasalahan penelitian yang kebenarannya masgiis kasji secara empiris
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(Suryabrata, 1983: 75). Hipotesis dalam hal inifloegsi sebagai penunjuk
jalan yang memungkinkan kita untuk mendapatkan pawayang sebenarnya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis meéw@gajhipotesis
sebagai berikut: "Ada korelasi positif dan sigréiik antara kreativitas guru
PAI dan kemampuan mengelola kelas dengan presisjab Pendidikan
Agama Islam (PAl) Siswa”.

D. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrifdesain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasigmadiktif dua prediktor
(Winarsunu, 2004: 12). Penelitian ini menggunakaendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang penyajian dataryerupa angka-angka
dan menggunakan analisa statistik biasanya bertwjotuk menunjukkan
hubungan antara variabel, menguji teori dan menganeralisasi yang
mempunyai nilai prediksi (Sugiyono, 2006a: 8).

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang rteatths obyek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karalierisrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 55). Populasi meanuanenurut lbnu
Hajar (1996: 67) adalah kelompok individu yang mamyai karakteristik
umum yang sama. Populasi merupakan jumlah yangadia obyek atau
subyek yang dipelajari yang meliputi seluruh kagaktik atau sifat yang
dimiliki oleh obyek atau subyek itu.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adadedwa kelas VIII
yang berjumlah 240 siswa. Menurut Sumadi Suryabyatay mengutip
pendapatnya Montessori, usia siswa tersebut mermpsukde Il (13 —
18 tahun), adalah periode penemuan diri dan kepetasa sosial. Dalam
kondisi seperti ini psikologis anak relatif kecihtuk berbohong, karena
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anak mulai mengembangkan kepribadiannya serta ssidar hak dan
kewajibannya yang harus dipatuhi (Suryabrata, 2089).

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan kaistikeyang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2005).58alam pengambilan
sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehimdjparoleh sampel
yang sesuai dengan sumber data sebenarnya ataiundapggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istiiah dampel harus
representatif (lbnu hadjar, 1999: 126). Ketentua@mgambilan sampel
menurut Suharsimi Arikunto yaitu jika subyeknya &uy dari 100
sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya bdisepenelitian
populasi, namun jika jumlah subyeknya besar dajahlil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih (Arikunto, 2002:71)mfBel yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah 15% dari sefurpopulasi yang
berjumlah 240 siswa, sehingga diperoleh sampelnyala36 responden.
Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel ydigunakan adalah
tehnik Proportional Sistematic Random Samplingan berkelompok
(Arikunto, 1991: 128). Tehnik pengambilan sampel proporsional
dengan mempertimbangkan jumlah murid di setiapskeyaitu penulis
mengambil murid dalam jumlah yang sama dari tiap-kelas dan dipilih
secara acak. Teknik pengambilan sampel dilakukagaite cara klaster (
cluster random sampling)yaitu melakukan randomisasi terhadap
kelompok, bukan terhadap subyek secara individusgwar, 1999: 87),
keseluruhan populasi dikelompokkan ke dalam keddaskyaitu kelas VIII
A, kelas VIII B, kelas VIII C, Kelas VIII D, kela¥lll E dan kelas VIII F.
Untuk memperoleh 36 responden dari 240 siswa, Eemutngambil 6
siswa dari tiap-tiap kelas yang masing-masing lbelgh 40 siswa.

3. Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjagieko
pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan bekigenelitian

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiteas gejala yang
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akan diteliti (Suryabrata, 1995:72). Sedangkanugiy®no (2001: 57)
variabel adalah konsep yang memiliki variasi  atkarakter.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dirtenudkahwa

variabel adalah obyek penelitian yang memiliki &arikarakteristik

tertentu.

Dalam penelitian ini ada tiga variabel sebagaikgri

a. Persepsi siswa tentang kreativitas guru PAI sebagaiabel

independen

b. Persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelda kebagai

variabel independen

c. Prestasi belajar PAI sebagai variabel dependen

2. Instrumen Penelitian

a. Persepsi siswa tentang kreativitas guru PAI

1)

2)

Definisi konseptual dan operasional

Secara konseptual kreativitas adalah proses leypaikg
menghasilkan cara-cara baru, konsep baru, pengebogtau,
penemuan baru dan karya seni yang baru untuk mékeca
masalah atau menjawab pertanyaan secara benar dan
bermanfaat (Munandar, 1999: 12).

Secara operasional adalah penilaian siswa terhadap
kemampuan guru yang mencerminkan kelancaran, kehwe
(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir rigekemampuan
untuk  mengelaborasi (mengembangkan, = memperkaya,
memperinci) suatu gagasan yang tercermin dalam g@lemban
yang inovatif, yakni seorang guru dalam peneliii@nadalah
guru PAI mampu menerapkan ketrampilan dasar mengaja
mempunyai motivasi mengajar yang tinggi, percaya, di
demokratis dan berpikir divergen.

Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi penyusunan angket persepsi siswa tentargtivitas
guru PAI (X)
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NG | PERSEPSI SISWA TENTANG NOMORITEM
KREATIVITAS GURU SOAL
_ Jl 1,2,3,
1 | Ketrampilan dasar mengajar 4. 56
. . g . 7 ! 8 ’ 9 !
2 | Motivasi tinggi 10,11, 12
, 13,14 ,15,
3 | Demokratis 16,17, 18
. 19 y 20 ] 21 ’
4 | Percaya diri 22,23,24
S 25,26, 27,
5 | Berpikir divergen 28,29, 30
Jumlah 30

b. Persepsi siswa tentang kemampuan guru mengelasa kel

1)

2)

Definisi konseptual dan operasional

Secara konseptual kemampuan mengelola kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawgiatke
belajar mengajar atau yang membantu dengan makgaid a
dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksaegidtan
belajar seperti yang diharapkan (Rohani, 2004: 67).

Secara operasional adalah penilaian siswa terhadap
serangkaian  kegiatan guru untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang memungkinkan dalamepros
belajar mengajar di kelas, yakni seorang guru dadanelitian
ini adalah guru PAlI mampu mengatur tempat dudukvasis
sesuai dengan metode pengajaran, menggunakan waktu
mengajar secara efektif dan efisien, memberikahagradan
tanggung jawab kepada siswa supaya proses belaat d
berlangsung dengan lancar sehingga tujuan pengapspd
dapat tercapai di SMP Negeri 3 Demak.

Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi  penyusunan angket persepsi siswa tentang

kemampuan guru mengelola kelas)(X

NO

PERSEPS|I SISWA TENTANG
KEMAMPUAN GURU
MEGELOLA KELAS

NOMOR ITEM
SOAL

Tempat duduk siswa 1,2,3,
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4,5,6
. . 7,8,9,
2 | Alokasi waktu belajar 10 11,12
. . 13,14 ,15,
3 | Perhatian guru kepada siswa 16 17,18
4 Pemberian tanggung jawalpy 19, 20, 21,
kepada siswa 22,23 ,24
5 Memberi arahan kepada 25,26, 27,
siswa 28,29, 30
Jumlah 30

c. Prestasi belajar

1)

2)

Definisi konseptual dan operasional

Prestasi belajar secara konseptual adalah hasil tggah
dicapai atau yang ditunjukkan oleh siswa sebagsil balajar,
baik berupa angka maupun huruf serta tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing4mgaanak
dalam periode tertentu (M. Bukhori, 1983: 8).

Prestasi belajar secara operasional adalah segaaty
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan drelgitu
dengan adanya perubahan tingkah laku pada siswia bai
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Di sekolalgil belajar
ini dapat di lihat dari penguasaan pengetahuankamampilan
yang di kembangkan melalui mata pelajaran, yangniaya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka.

Kisi-kisi instrumen

Dalam penelitian ini terdapat 36 siswa sebagqiaeden
yang telah dipilih peneliti secara acak di keladl.VNilai
prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agstam di
SMP Negeri 3 Demak diperoleh dengan cara peneliti
memberikan tes tertulis pilihan ganda yang berkadangan
materi PAIl di kelas VIII semester gasal tahun ajara
2009/2010.
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soal PAI
responden sebagai berikut :

Adapun Kisi-kisi yang diberikan kepada

No Standar Kompetens Jumlah soal

1. | Hukum bacaagalgalahdanra 3

2. | Iman kepada kitab-kitab Allah 4

3. | Zuhud dan tawakkal 3

4. | Sifat madzmumabh (tercela) 4

5. | Sholat sunnah rawatib 3

6. | Macam-macam sujud 3

7. | Puasa 4

8. | Zakat 3

9. | Sejarah nabi Muhammad SAW 3
Jumlah soal Z: 30

E. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian dari persepsi Siswa tentang krié@as guru PAI,
kemampuan mengelola kelas dan prestasi belajasB#h dapat dilihat pada

tabel deskripsi data hasil output SPSS 13.00 sebaghut :
TABEL DESKRIPSI DATA

Prestasi Kreativitas | Mengelola

belajar guru PAI Kelas
N Valid 36 36 36
Missing 0 0 0
Mean 8.1767 88.4167 92.0833
Median 8.0000 90.0000 93.5000
Mode 8.00 96.00 83.00(a)
Std. Deviation 46150 | 10.72614 8.73212
Variance .213 115.050 76.250
Sum 294.36 3183.00 3315.00

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

Uji statistik mencari besarnya korelasi / hubungatar variabel

1) Uji statistik untuk mencari koefisien korelasi banga

2 2
Foxay 7%y = 20,y Py Py
X XY

1-r1%xx,

_\/ 0461 + 0458 —2x 0461x 0458x 0759

1- 0759
-/ 0246

= 0,496



2) Uji statistik F

Pxxar
1-17 5%y
n-k-1
0490

- 3
1- 04907
36-3-1

_ 0163

=—— =6,792
0024

3) Analisis Regresi Linear berganda
Y' = a+hX;+0pX>

b = %" 3 5y)- (%%, (szy)
O %" - ()

_ 266875x 7985- 248875x 6460
~ 402675x266875- (248875)°
_ 5232644

© 455251%5

= 0,01149

xS e)- (lexz(ley)
R R RN

_ 4026,75x6460- 248875x 7985
© 402675x266875- (248875)
_ 6140136

4552515

= 0,01349

a_ZY_bl le _b ZXZ
n n l n
_ 29436_00114 3183 001349 3315 3315
36 36 36
= 8,18 — (0,01149x88,42) — (0,01349x92,08)
=592

Maka diperoleh persamaan
Y'=5,92+0,01149 ¥%+0,01349%
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Tabel Anova
Sumber . F tabel
variasi db JK RK Fhitung (0=5%)
Total 35 7,4548 -
Regresi 2 5,92 0,8945 5,216 3,287
Residu 33 5,666 0,1717

R? diperoleh dari hasil perhitungan korelasi antara dariabel
bebas atau lebih dengan variabel terikat, kemudiasil nilai itu
dikudratkan. Dari hasil perhitungan korelasi anteneativitas guru PAI
dan kemampuan mengelola kelas dengan prestasabsigjva diperoleh
nilai R=0,496. kemudian nilai itu dikudratkan, raakasilnya R=0,246.

F. PEMBAHASAN
Dari hasil analisis pertama diperoleh hubungan ygogitif dan
signifikan antara kreativitas guru PAI dengan m@sistbelajar PAI siswa,

terbukti nilai r,, = 0,461 dan sumbangan efektif sebesar 22% dengah ta

signifikansi 0,05 (r tabel 0,329) dan taraf sidgrafsi 0,01 (r tabel 0,424),
artinya hubungan antara kreativitas guru PAI dengastasi belajar cukup
kuat, semakin tinggi tingkat kreativitas guru b&raemakin tinggi prestasi
belajar siswa. Hasil analisis di atas dapat dilesikhn dengan teori kreativitas
guru. Kegiatan belajar mengajar di sekolah bertagnpada pencapaian
prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semswasi Kreativitas siswa
apabila memperoleh peluang untuk berkembang dindaldim belajar

mengajar yang kondusif, maka prestasi belajar yamggi dapat dicapai.

Karena kreativitas guru dalam mengajar, dijadikelmagai asumsi yang dinilai
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Munand862: 42). Guru

yang mempunyai kreativitas yang tinggi akan mampmmiverikan motivasi

belajar kepada anak didiknya. Motivasi berfungdaggi pendorong usaha
dalam pencapaian prestasi. Adanya motivasi yank @aiam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivasraeg siswa akan sangat

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajainggd prestasi belajar



31

pendidikan agama Islam akan tercapai dengan hasit yaik (Muhaimin,
2002: 38).

Hasil analisis di atas juga didukung dengan hdssleovasi kreativitas
guru secara langsung di setiap proses pembelagirdelas, diantaranya
peneliti memperhatikan guru PAI mempersiapkan pereaan pembelajaran
seperti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaiag lyerisi standar
kompetensi yang dijelaskan dalam kompetensi dasau juga menentukan
jumlah jam pelajaran disesuaikan dengan jumlaheparan, guru mengajar
dari awal sampai akhir pelajaran dengan menggun&learampilan dasar
mengajar yang baik dan benar, diantaranya guru mkapelajaran dengan
cara menarik perhatian siswa, pola interaksi memggang bervariasi,
melakukan appersepsi, menjelaskan materi dengarggueakan kalimat
yang sesuai pemahaman anak didik, menyampaikarrirsata@ara sistematis
dan jelas, menggunakan contoh yang sesuai dengalgsan materi,
memberikan penekanan pada materi yang penting, menentukan metode
pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaranaisésngan usia siswa,
sesuai kondisi kelas, guru juga terampil dalam gganakan alat bantu
peraga secara tepat dan bervariasi. Guru menutajare dengan meninjau
kembali materi dan memberikan kesimpulan, evaludkikukan dengan
memberikan pertanyaan baik lisan maupun tertulis tdgas praktek. Guru
juga memberikan motivasi kepada siswa agar giatajdorel untuk
mempersiapkan masa depan, selain itu guru menwmugikap percaya diri
yang mencerminkan bahwa guru benar-benar mengossari dengan cara
menjelaskan materi, guru bersikap demokratis keptaua siswa tanpa
membedakan satu dengan yang lain, guru berpikergen dalam menjawab
setiap pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Pengiga melakukan
wawancara kepada guru PAIl dan beberapa siswa, hdeil wawancara
diperoleh kreativitas guru dalam mengajar hampimuse guru PAI
menjalankan tugasnya secara profesional baik yaatkalban dengan
kompetensi paedagogik maupun kompetensi profesgunal
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Hasil analisis kedua diperoleh hubungan yang podéan signifikan
antara kemampuan mengelola kelas dengan prestéegarb€Al siswa,

terbukti nilai r,, = 0,458 dan sumbangan efektif sebesar 21% deragah t

signifikansi 0,05 (r tabel 0,329) dan taraf sigkafisi 0,01 (r tabel 0,424),
artinya hubungan antara kemampuan mengelola kelagad prestasi belajar
cukup kuat, semakin tinggi tingkat kreativitas gurerarti semakin tinggi

prestasi belajar siswa. Hasil analisis di atas ddparelasikan dengan teori
pengelolaan kelas. Kegiatan pengelolaan kelas rakampusaha guru untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang menmkagk kegiatan

pengelolaan pengajaran dapat berlangsung denga&arlaehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai (Toenlioe, 1992: 16). ksorimklajar yang optimal

dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dasnaapengajaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangi@dnmancapai tujuan
pelajaran. Kemampuan dalam mengelola kelas merapséah satu syarat
profesionalisme guru, oleh karena itu keberhasdatam mengelola kelas
dapat dijadikan indikator penting atas tercapainyguan pengajaran
(Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 82). Secara umundaddaktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktori dlalam diri siswa

(instrinsik) dan faktor dari luar diri siswa (ekssik). Kegiatan pengelolan
kelas termasuk salah satu bagian dari motivasrieg#t. Adapun motivasi

ekstrinsik merupakan sekumpulan motif yang aktih daerfungsi karena
adanya perangsang dari luar. Guru harus pandai srgonmakan motivasi

ekstrinsik dengan benar agar supaya proses intezdk&atif di kelas dapat
tercapai. Berbagai macam cara dilakukan guru umeabangkitkan motivasi
belajar anak didiknya, salah satunya adalah demgaa mengelola kelas
dengan segala komponennya (Hakim, 2000: 15). Setwmodtik dapat

diketahui bahwa kegiatan pengelolaan kelas merupdemampuan atau
ketrampilan guru, dalam mengelola siswa di kelasgydilakukan untuk

menciptakan dan mempertahankan suasana (kondiag kang menunjang
program pengajaran guna meningkatkan prestasiabedggwa. Begitu juga

dalam pendidikan agama Islam bahwa kegiatan pelagel&kelas oleh guru
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PAI memiliki pengaruh terhadap prestasi belajarndga® demikian untuk
mencapai tujuan pengajaran di sekolah diperlukanu ggang mampu
mengelola kelas dengan baik.

Hasil analisis ketiga diperoleh hubungan yang pgoddn signifikan
antara kreativitas guru PAI dan kemampuan mengélelas dengan prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Isla®MP Negeri 3 Demak,
terbukti nilai F yang diperoleh = 6,792 kemudiami tiebel dengan dis 3 dan
db, = 34, taraf signifikansi 0,01 (F tabelnya = 2,90#gn memberikan
sumbangan efektif sebesar 25%. Karena nilai F €6l&bih besar dari nilai F
tabel, maka dinyatakan signifikan, artinya semakiggi tingkat kreativitas
guru dan kemampuan mengelola kelas maka prestegab®Al siswa juga
semakin tinggi. Pada uji regresi diperoleh nilapresi (Feg = 5,216
sedangkan pada tabel taraf signifikan 5% dengangdB@ dan dks = 33
adalah 3,287 dengan demikian, makag P> F tabel. Hasil ini juga
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan arsiatara kreativitas guru
PAI dan kemampuan mengelola kelas dengan prestéaab siswa bidang
studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak.

Dalam uji koefisien determinasi variabel kreatigitguru PAI dan
kemampuan mengelola kelas berpengaruh sebesar eB8%dap prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Isla®MP Negeri 3 Demak,
sedang 75% lainnya berdasarkan hasil observasngkipehi oleh beberapa
faktor, diantaranya faktor internal (dari dalamw&s seperti: minat belajar,
motivasi belajar, aktivitas belajar dan lain-laifdktor eksternal (dari uar
siswa, seperti: keluarga dan lingkungan). Keluargarupakan lembaga
pendidikan yang utama dan pertama seseorang, gehimgla asuh dalam
keluarga atau kondisi keluarga dapat mempengarahil Iprestasi belajar
siswa.

Hasil analisis di atas dapat dikorelasikan dengan kreativitas guru,
pengelolaan kelas dan prestasi belajar. Seorangl dwarus mampu
mengoptimalkan kreativitasnya. Kreativitas sertavéks guru harus mampu

menjadi inspirasi bagi para siswanya. Sehingga asiakan lebih terpacu
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motivasinya untuk belajar, berkarya dan berkre@sru berperan aktif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu dengamifiki karakteristik
pribadi guru yang meliputi motivasi, kepercayaan, diesabaran, minat dan
keluwesan (fleksibel) dalam mengajar. Guru yangatiiremempunyai
semangat dan motivasi tinggi sehingga bisa mempadivator bagi siswanya
untuk meningkatkan prestasi belajar, khususnya yarigang dalam sebuah
bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selaienjadi seorang pendidik,
guru juga harus menjadi seorang kreator yang mamguciptakan kondisi
belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak di@krdiman, 2001: 127).

Pada pembahasan ini akan diinterpretasikan hasil higotesis
relevansinya dengan hipotesis yang diajukan pemnditi "ada hubungan
yang positif dan signifikan antara kreativitas guPdl dan kemampuan
mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa ¢istardi Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 3 Demak” dapat diterima. Hasil terbukti dengan
diperoleh dari hasil uji analisis statistik, hasiiservasi dan wawancara yang
dilakukan penulis dengan kepala sekolah, guru-gukudan beberapa siswa
SMP Negeri 3 Demak.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kreativitasi PAI dan
kemampuan mengelola kelas merupakan prediktor ykag menentukan
prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan Ag&stam di SMP Negeri 3
Demak. Sehingga semakin baik kreativitas guru PAh dkemampuan
mengelola kelas maka semakin tinggi pula pressijar siswa bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak. Sktngd semakin
kurang baik kreativitas guru PAI dan kemampuan rekig kelas maka
semakin rendah pula prestasi belajar siswa bidamj ®endidikan Agama
Islam di SMP Negeri 3 Demak.
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G. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakularang hubungan
antara kreativitas guru PAI dan kemampuan mengéelas dengan prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Isla®MP Negeri 3 Demak,
penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang dodén signifikan antara
kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar PAlvai yaitu diketahuixy,
= 0,461 dengan taraf signifikansi 0,01 (r tabel,42@) dan memberikan
sumbangan efektif sebesar 22%, artinya semakiwgitiimggkat kreativitas
guru PAI maka semakin tinggi prestasi belajar siddasil observasi dan
wawancara juga diperoleh diantaranya ketika mengagaru PAl
menggunakan ketrampilan dasar mengajar, membeniaivasi kepada
siswa agar giat belajar untuk mempersiapkan magangdeselain itu guru
menunjukkan sikap percaya diri yang mencerminkammMaaguru benar-
benar menguasai materi dengan cara menjelaskanmi,naieu bersikap
demokratis kepada semua siswa tanpa membedakatiesegan yang lain,
guru berpikir divergen dalam menjawab setiap pgdan yang diajukan
oleh siswa. Ketika guru PAI mengajar hampir semaamenjalankan
tugasnya secara profesional baik yang berkaitangaterkompetensi
paedagogik maupun kompetensi profesional guru.

2. Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang dodan signifikan antara
kemampuan mengelola kelas dengan prestasi bel&@harsiBwa, yaitu
diketahui gy = 0,458 dengan taraf signifikansi 0,01 (r tabé),424) dan
memberikan sumbangan efektif sebesar 21%, artiraakin tinggi
tingkat kemampuan mengelola kelas maka semakigitiprgstasi belajar
siswa. Hasil observasi dan wawancara diantaranya lgetika mengajar
mengatur tempat duduk siswa seperti posisi setetiggkaran, posisi
berhadapan, posisi berbaris ke belakang, bentuknafgir tersebut
disesuaikan dengan metode pengajaran. Guru merpalajaran tepat
waktu dan berakhir sesuai dengan jam pelajaran géegtukan, ketika

mengajar tidak pernah meninggalkan ruang kelagidak pernah kosong,
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ketika menjelaskan materi suara guru jelas dantdepiengar siswa, guru
memandang siswa secara menyeluruh tanpa ada pamdgagg kabur,
guru memahami tingkahlaku siswa, memberikan tuggas dan tanggung
jawab yang dapat menumbuhkan kedisiplinan siswa.

. Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang dodén signifikan secara
bersama-sama antara kreativitas guru PAI dan kemammengelola
kelas dengan prestasi belajar PAI siswa. Hasillamat dilihat dari nilai F
hitung = 6,792 dengan taraf signifikansi 0,01 (Beta= 2,904) dan
memberikan sumbangan efektif sebesar 25%. Karelaa mihitung =
6,792 lebih besar dari nilai F tabel, maka dinyatakignifikan, artinya
semakin tinggi tingkat kreativitas guru dan kemaerpunengelola kelas
maka prestasi belajar PAI siswa juga semakin tin§gida uji regresi
diperoleh nilai regresi (k) = 5,216 dengan taraf signifikan 0,05 (F tabel =
3,287) dengan demikian, makad> F tabel. Hasil ini juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara antaraiiteat guru PAI dan
kemampuan mengelola kelas dengan prestasi belgjaa $idang studi
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak. Gymuag kreatif
mempunyai semangat dan motivasi tinggi sehinggarisnjadi motivator
bagi siswanya untuk meningkatkan prestasi beldfaysusnya yang
tertuang dalam sebuah bentuk pembelajaran yangtifiokrtinya selain
menjadi seorang pendidik, guru juga harus menjadiag kreator yang
mampu menciptakan kondisi belajar yang nyaman dadlksif bagi anak
didik
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